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ABSTRAK  

Julianita Tanjung, NIM 3102121008,  Revitalasasi Kawasan Bukit Kerang 

Bagi Kehidupan Masyarakat. Jurusan Pendidikan Sejarah. Program Studi 

Pendidikan Sejarah/ S1 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan.   

Latar belakang penelitian ini adalah salah satu kebijakan pemerintah dan program 

pemerintah untuk menjadikan kawasan kerangan ini menjadi tempat wisata 

dengan memberdayakan potensi wisata yaitu Revitalisasi obyek wisata kawasan 

kerangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses revitalisasi dan 

pemnfaatan kawasan setelah revitalisasi bagi masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan konsep Revitalisasi, konsep Bukit kerang, konsep ekonomi 

masyarakat, dan juga konsep kepariwisataan. Konsep Revitalisasi digunakan 

untuk kerangkan konsep dan pemikiran proses revitalisasi, konsep bukit kerang 

digunakan untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan bukit kerang, konsep 

ekonomi masyarakat digunakan untuk mengukur pedapatan masyarakat setelah 

dilakukan revitalisasi, sedangka konsep kepariwisataan digunakan untuk referensi 

obyek wisata. Untuk memperoleh data-data mengenai taman rekreasi kerangan, 

peneliti mengadakan penelitian Nonstatistik. Metode yang digunakan adalah 

penelitian lapangan dengan tekhnik pengunpulan data berupa wawancara, serta 

narasumber yang digunakan adalah orang-orang yang mengetahui tentang Taman 

rekreasi kerangan setelah dan sebelum dilakukan revitalisasi. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan menunjukkan bahwa latar belakang revitalisasi kawasan kerangan 

adalah untuk menjadikan kawasan kerangan menjadi taman rekreasi yang dapat 

digunakan oleh masyarakat menjadi ruang publik. Akhirnya dapat dismpulkan 

bahwa Taman rekreasi kerangan ini di revitalisasi untuk menjadikan kawasna ini 

lebih bermanfaat bagi masyarakat. Dan juga dapat memberikan pemasukan bagi 

masyarakat yang berada di sekitar taman rekreasi kerangan. Revitalisasi yang 

dilakukan memberikan pertentangan bagi masyarakat sekitar. Pertentangan yang 

terjadi di masyarakat terjadi karena kurang pengarahan dari Pemerintah setempat 

dan juga dinas terkait.  


